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MOTTO

Guru yang biasa-biasa, berbicara

Guru yang bagus, menerangkan

Guru yang hebat, mendemonstrasikan

Guru yang agung, memberi inspirasi

(William Arthur Ward) 1
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ABSTRAK

Maftuhatul Jannah, Persepsi Siswa Tentang Kinerja Guru Yang Bersertifikasi Dan
Pengaruhnya Terhadap Keberhasilan Proses Belajar Dan Mengajar di MTs N
Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2014

Salah satu tujuan diadakan sertifikasi guru adalah agar profesionalisme
kerja guru dapat meningkat, proses pembelajaran menjadi lebih baik, tujuan
nasional pendidikan tercapai, dan tercipta kondisi “the righ man in the right
place”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa
tentang kinerja guru yang bersertifikasi dan pengaruhnya terhadap keberhasilan
proses belajar dan mengajar di MTs N Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta.

Penelitian dilakukan di MTs N Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta
dengan sampel sebanyak 74 siswa yang diambil dari jumlah siswa kelas VII, VIII,
dan kelas IX yaitu 371 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan tehnik random sampling dengan mengacu pada random table.
Independen variabel yang terdapat pada penelitian ini adalah kinerja guru
bersertifikasi (X). Sedangkan dependen variabelnya adalah proses belajar
mengajar (Y). Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pertama, statistik diskriptif yang berfungsi untuk mengetahui distribusi frekuensi
hasil temuan data dari lapangan. Kedua, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara kinerja guru bersertifikasi terhadap keberhasilan proses belajar mengajar
digunakan model analisis regresi dengan menggunakan SPSS (Statistical Package
For Social Sciences) sebagai alat bantu.

Hasil pengujian data menyatakan bahwa, 66% siswa mempunyai persepsi
kinerja guru bersertifikasi di MTs N karangmojo gunungkidul adalah baik.
Terdapat korelasi antara persepsi siswa mengenai kineja guru bersertifikasi
terhadap keberhasilan guru bersertifikasi di MTs N karangmojo gunungkidul
sebesar 0,248 yang berarti bahwa hubungan antara persepsi siswa dengan
keberhasilan guru merupakan hubungan yang lemah. Berdasarkan perhitungan r2
(0,06) menunjukkan bahwa keberhasilan guru bersertifikasi pada penelitian ini
hanya mampu dijelaskan oleh variabel persepsi siswa mengenai kinerja guru
hanya sebesar 6% sedangkan sisanya (94%) dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak termasuk kedalam penelitian ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu aspek

penting dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan bangsa.Hal ini

dikarenakan sumber daya manusia merupakan tenaga utama bagi segala

upaya pendidikan dan pembelajaran anak bangsa.Sumber daya manusia

adalah para pelaku kehidupan yang secara intens melaksanakan berbagai

kegiatan hidup dengan mengedepankan potensi atau kemampuan yang ada

didalam dirinya, dengan proses inilah kita dapat memperoleh sosok-sosok

yang kompeten dalam bidangnya dan selanjutnya hal tersebut mengubah

kondisi masyarakat secara umum.

Kehidupan ini dapat menjadi lebih baik jika masyarakatnya atau

sumber daya manusianya berkualitas. Untuk dapat mewujudkan kondisi

sebagaimana yang kita harapkan tersebut, anak-anak usia belajar harus bisa

mendapatkan pembelajaran sebagaimana mestinya. Karena anak-anak usia

belajar atau usia sekolah inilah yang selanjutnya diharapkan dapat menjadi

sosok-sosok yang kompeten dibidangnya. Anak-anak usia sekolah ini

dididik dan diajari berbagai pengetahuan dan nilai-nilai positif yang berlaku

didalam kehidupan masyarakat. Pendidikan dan pengajaran ini merupakan

tugas dan kewajiban mulai bagi insan-insan yang peduli terhadap kualitas

anak bangsa.
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Upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta

kualitas dari seorang guru merupakan salah satu bentuk pengabdian  tanpa

batas bagi dunia pendidikan dan masyarakat secara umum. Seorang guru

menyadari bahwasannya eksistensinya didalam dunia pendidikan sangat

diharapkan oleh masyarakat, artinya masyarakat mempunyai harapan yang

besar terhadap guru yang mendidik anak-anaknya untuk menjadikan

mereka seorang pemimpin yang baik dimasa depan serta menjadikan

mereka seorang yang berkualitas. Karena masyarakat sangat membutuhkan

sosok-sosok yang berkualitas untuk bisa memperbaiki serta meningkatkan

pola kehidupan pada masyarakatnya.1

Salah satu penyebab utama rendahnya mutu pendidikan di

indonesia adalah rendahnya kinerja guru. Rendahnya kinerja guru

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik internal maupun eksternal. Disiplin

kerja merupakan salah satu faktor internal yang perlu dipertimbangkan

dalam upaya meningkatkan kinerja guru. Disiplin kinerja guru berhubungan

erat dengan kepatuhan dalam penerapan peraturan sekolah. Disiplin kerja

yang terabaikan akan menjadi budaya kerja yang buruk sehingga

menurunkan kinerja guru dalam menyelenggarakan proses pendidikan.

Akibatnya, cita-cita pendidikan akan tetap menjadi mimpi yang jauh dari

kenyataan. 2

1Mohammad Saroni, Personal Branding Guru: Meningkatkan Kualitas dan Profesionalisme
Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),  hal.73

2 Barnawi & Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012),  hal. 109
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Pemerintah melalui departemen pendidikan nasional telah

merencanakan berbagai program yang bertujuan untuk memfasilitasi dan

memberikan dukungan program. Berbagai program diarahkan untuk

memberikan kesempatan guru dalam mengembangkan dan meningkatkan

kualitas dirinya.Pada program terakhir dari pemerintah, kita mengenal

program sertifikasi guru dengan nilai kompensasi yang cukup

besar.Program sertifikasi ini setidaknya telah menjadi semacam pemicu dan

pemacu guru untuk mengondisikan diri sebagai guru dengan tingkat

kelayakan yang tinggi, dengan program ini banyak guru yang berusaha

mempersiapkan segala kebutuhan profesinya dengan beberapa kompetensi

sesuai dengan bidang keahliannya.

Berbagai program yang telah direncanakan tersebut setidaknya

merupakan langkah kongkret yang direncanakan pemerintah dalam upaya

mengangkat kualitas pendidikan kita yang dianggap masih belum mampu

mengangkat atau menunjukkan perubahan signifikan, khususnya perubahan

kearah yang lebih baik.3

Guru merupakan aktor utama pendidikan, oleh karena itu

kualitasnya harus ditingkatkan. Seorang guru harus mampu berperan

sebagai sosok inspirator, motivator, dinamistator, fasilitator, dan

komunikator dalam menggerakkan, menggali, dan mengembangkan potensi

anak didik untuk menjawab problematika masyarakat kontemporer.

3ibid, hal. 173-175
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Guru juga merupakan kunci utama dari keberhasilan sebuah

lembaga pendidikan, karena baik buruknya perilaku guru serta bagaimana

cara guru mengajar sangat berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran dan

citra lembaga pendidikan tersebut, oleh sebab itu sumber daya guru harus

bisa dikembangkan melalui pelatihan serta kegiatan lain yang bisa

meningkatkan keprofesionalan  kinerja guru.4

Kualitas guru dapat ditingkatkan dengan melakukan berbagai

macam kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan kualiatas guru

tersebut.Program tersebut sudah cukup lama dilakukan oleh pemerintah dan

dilakukan serta diikuti oleh para guru.Sebagian besar gurutelah mengikuti

program-program pembelajaran lanjutan secara mandiri sehingga

kualifikasi yang sebelumnya rendah menjadi meningkat secara signifikan,

dengan mengikuti program-program pembelajaran dan peningkatan

pendidikan, tingkat kualifikasi guru pun mengikuti tingkat perkembangan

pola kehidupan. Tidak heran jika para guru kita semakin hari pola

pemikirannya semakin meningkat dan mampu mengimbangi setiap keadaan

yang terjadi di dalam kehidupan.5

Keprofesionalan serta keberadaan guru yang bermutu merupakan

salah satu syarat mutlak adanya sistem serta praktik pendidikan yang

berkualitas, hampir semua bangsa di dunia selalu mengembangkan

kebijakan yang mendorong keberadaan guru yang berkualitas.Kebijakan

intervensi langsung menuju peningkatan mutu merupakan salah satu

4 Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Trampil Belajar, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 123-124

5Ibid, hal. 196-197



5

kebijakan yang dikembangkan oleh kebanyakan negara untuk bisa

memberikan jaminan dan kesejahteraan hidup guru yang memadai.Negara

terus berupaya meningkatkan mutu guru dengan mengembangkan kebijakan

yang langsung  bisa mempengaruhi mutu dengan melaksanakan sertifikasi

guru.6

Sertifikasi merupakan standarisasi secara profesional bagi mereka

yang kompeten dibidang pekerjaan masing-masing yang dikelola dan dibina

oleh organisasi profesi bukan pemerintah.Sertifikasi ini memenuhi

persyaratan kualitas profesional yang sudah ditetapkan.

Salah satu hal yang diujikan dalam sertifikasi adalah kompetensi

guru. Kompetensi merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan,

ketrampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja.7

Seorang guru harus bisa menguasi kompetensi karena kompetensi

guru merupakan seperangkat pengetahun, keterampilan, dan perilaku yang

harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh guru dalam

menjalankan tugas keprofesionalanya yang ditunjukkan melalui kinerjanya

sehari-hari.8 Guru harus mempunyai empat kompetensi antara lain

kompetensi paedagogik, kepribadian, professional, dan kompetensi sosial,

sebagaimana telah diamanatkan dalam undang-undang tentang guru dan

dosen. Salah satu langkah yang diharapkan mampu mendongkrak mutu dari

6Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Cerdas & Efektif Lulus Sertifikasi Guru (Yogyakarta, Diva
Press, 2009), hal. 16
7Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik(Jakarta:Bumi Aksara,
2007), hal. 11-12.

8Encep Safrudin Muhyi, Kepemimpinan Pendidikan Transformasional, (Jakarta: Diadit Media
Press, 2011), hal. 225
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proses dan hasil pendidikan adalah melalui program sertifikasi bagi guru.

Program sertifikasi ini ditempuh melalui dua jalur yaitu penilaian portofolio

dan jalur pendidikan.9

Tujuan sertifikasi tidak hanya mendapatkan sertifikasi pendidik semata namun
melalui sertifikasi tersebut diharapkan profesionalisme kerja guru dapat
meningkat, proses pembelajaran menjadi lebih baik, tujuan nasional pendidikan
tercapai, dan tercipta kondisi “the right man in the right place” yaitu guru
berada ditempat yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya.10

Fenomena yang selama ini menjadi pekerjaan rumah adalah

asumsi bahwa kualitas guru kita dibawah standar.Hal ini menjadikan kita

gerah dan merasa tidak nyaman sebab berbagai usaha telah kita lakukan

untuk peningkatan kualitas guru.Bahkan, secara pribadi, setiap guru secara

intens mengikuti berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan

kualitas kompetensi dirinya.Profesi guru memang selalu menjadi sorotan

semua orang sebab terkait erat dengan kegiatan peningkatan kualitas

sumber daya manusia bangsa ini. Kondisi bangsa ini sangat tergantung pada

hasil pengelolaan proses pendidikan dan pembelajaran, anak didik

dibimbing, diarahkan, dan difasilitasi secara intensif serta tersistem

sehingga mampu memahami dan menguasai setiap aspek pembelajarannya.

Berbagai metode pembelajaran diterapkan guru untuk mendapat mencapai

hasil maksimal yang efektif. Semua dilakukan dengan pola pengabdian

9Abdul Majid, Perencanaan Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 4

10Muhammad Saroni, Manajemen Sekolah “kiat menjadi pendidik yang kompeten”,
(Yogyakarta: Ar Ruzz, 2006), hal 245
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yang sedemikian rupa sehingga proses berlangsung dalam koridor yang

baik. 11

Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan proses

mengoordinasi sejumlah tujuan, bahkan metode, dan alat serta penilaian.

Sehingga satu sama lain saling berhubungan dan saling berpengaruh,

sehingga menumbuhkan kegiatan belajar pada diri peserta didik seoptimal

mungkin menuju terjadinya perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan

yang diharapkan.12 Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti berusaha melihat

dan mengukur sampai menganalisis persepsi siswa tentang guru yang

bersertifikasi dan pengaruhnya terhadap proses belajar dan mengajar di

MTs N Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta, sehingga dapat mengetahui

bagaimana persepsi siswa tentang guru yang bersertifikasi dan pengaruhnya

terhadap proses belajar dan mengajar siswa di MTs N Karangmojo

Gunungkidul Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

1. Seperti apa persepsi siswa mengenai kinerja guru fiqih di MTs N

Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta?

2. Adakah korelasi antara persepsi siswa mengenai kinerja guru fiqih

terhadap keberhasilan proses belajar dan mengajar di MTs N

Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta?

11Mohammad Saroni, Personal Branding Guru, hal. 101-102
12A. Tabrani Rusyan dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1994), hlm. 28-29
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3. Seberapa besar pengaruh kinerja guru fiqih terhadap keberhasilan

belajar menurut siswa?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang kinerja guru di MTs N

Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta setelah tersertifikasi

b. Untuk mengetahui korelasi antara persepsi siswa mengenai kinerja

guru fiqih terhadap keberhasilan belajar

c. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan prestasi siswanya setelah

guru di MTs N Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta.

2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan teoritis

Secara teoritis penelitian ini akan memberikan sumbangsih

pemikiran bagi tenaga kependidikan terkait dengan pengaruh

kinerja guru fiqih terhadap kegiatan belajar mengajar khususnya di

lingkungan MTs N Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta.

b. Kegunaan praktis

1) Bagi guru bisa menjadi penyemangat untuk meningkatkan

profesionalisme kinerja guru guna memperbaiki mutu

pendidikan.
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2) Bagi sekolah dapat mengetahui seberapa besar pengaruh

guru yang sudah bersertifikasi terhadap kegiatan belajar

mengajar.

3) Bagi masyarakat dapat menumbuhkan kesadaran akan

perlunya peran serta orang tua dan lingkungan dalam

pendidikan anak, serta makna pentingnya profesionalisme

kinerja guru dalam mencerdaskan anak bangsa.

4) Bagi peneliti dapat memperoleh pengetahuan secara riil

tentang arti pentingnya profesionalisme kinerja guru serta

memberikan bekal ilmu untuk dijadikan pegangan ketika

kelak menghadapi kenyataan sebagai guru untuk lebih

menjadi profesional.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana masalah

penelitian ini pernah ditulis orang lain. Kemudian akan ditinjau apakah ada

persamaan dan perbedaannya, sehingga ditemukan claim idea dengan

melalui penelusuran yang penulis terhadap buku, skripsi, dan karya tulis

ilmiah yang lainnya. Agar di dapat pembahasan yang sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Untuk itu, dengan adanya tinjauan

pustaka ini, penulis dapat menghindari kajian yang sama dengan penelitian

sebelumnya.

Mohammad Saroni menjelaskan bahwa salah satu aspek penting

yang ingin kita dapat dari sebuah proses, terutama proses pendidikan dan
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pembelajaran adalah perubahan positif pada tingkat kualitas anak didik.

Perubahan yang terjadi dari hasil proses pendidikan adalah sesuatu yang

positif. Hal ini karena tujuan pendidikan adalah mengubah hal-hal yang

negatif menjadi hal-hal yang positif dalam kehidupan peserta didik.

Perubahan positif ini merupakan tujuan utama proses pendidikan. Jika di

ahir proses ternyata peserta didik tidak menjadi lebih baik, maka dapat

dikatakan bahwa proses pendidikan yang diselenggarakan guru tidak

berhasil.

Sertifikasi merupakan program kualifikasi untuk guru. Dengan

adanya program ini, guru diharapkan menyelenggarakan proses

pembelajaran dengan benar-benar melaksanakan tugas sesuai dengan

disiplin ilmunya. Kondisi ini sangat penting untuk menghindari terjadinya

kesalahan konsep dalam pembelajaran. Program ini diadakan untuk bisa

meletakkan segala sesuatu berdasarkan proporsinya. Setidaknya, jika

sesuatu dilaksanakan oleh mereka yang layak untuk melaksanakannya,

maka hasilnya pasti akan maksimal. Kualifikasi pendidik merupakan salah

satu solusi yang ditetapkan pemerintah untuk menyeleksi guru berdasarkan

latar belakang pendidikannya. 13

Kemudian Tutik Rachmawati dan Daryanto mengatakan bahwa

guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan

pendidikan. Guru yang profesional diharapkan menghasilkan lulusan yang

berkualitas. Profesionalisme guru sebagai ujung tombak di dalam

13 Mohammad Saroni, Personal Branding Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 108-110
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implementasi kurikulum di kelas yang perlu mendapat perhatian. Dalam

proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,

membimbing, dam memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk bisa

mencapai tujuan belajar. Disini peranan guru begitu penting dalam

keberhasilan peserta didik, maka hendaknya guru mampu beradaptasi

dengan berbagai perkembangan yang ada dan meningkatkan

kompetensinya.14

Menurut davis dan Thomas yang dikutip oleh E. Mulyasa

mengatakan bahwa guru profesional yang bermutu adalah guru yang

memiliki kemampuan untuk menciptakan iklim belajar di kelas, memiliki

kemampuan tentang manajemen pembelajaran, memiliki kemampuan dalam

memberikan umpan balik (feedback) dan penguatan (reinforcement), serta

memiliki kemampuan dalam peningkatan diri. penilaian kinerja guru

berkaitan dengan evektivitas pembelajaran yang mencakup berbagai aspek,

baik yang berkaitan dengan input, proses, maupun output-nya. Dengan

demikian pembelajaran akan efektif jika peserta didik mengalami berbagai

pengalaman baru dan terjadi perubahan perilaku sesuai dengan standar

kompetensi dan kompetensi dasar. Kinerja guru dalam pembelajaran

berkaitan dengan kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan

dan menilai pembelajaran, baik yang berkaitan dengan proses maupun

hasilnya. 15

14Tutik Rachmawati dan Daryanto, Penilaian Kinerja Profesi Guru dan Angka Kreditnya,
(yogyakarta: Gava Media, 2013), hal. 13
15 E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung: Rosdakarya, 2013), hal.
102
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Selain itu Jamil Suprihatiningrum dalam bukunya mengatakan

bahwa kinerja guru merupakan faktor yang paling menentukan kualitas

pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan kualitas

kinerja guru perlu mendapat perhatian utama dalan penetapan kebijakan.

Kualitas kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yang amat kompleks dan

menunjukkan apakah pembinaan dan pengembangan profesional dalam

suatu pekerjaan berhasil atau gagal. 16

Kemudian M. Gorky Sembiring dalam bukunya menjelaskan

bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, seorang guru seyogyanya harus

mampu memahami siswa berdasarkan perilaku dan gaya belajarnya.

Mengajar dengan cara memanusiakan kembali para siswa. Jadi para siswa

dijadikan subjek bukan objek. Pada saat guru mengajar, sesungguhnya guru

itu tengah melakukan kegiatan komunikasi. Selayaknya seorang yang

sedang berkomunikasi berarti juga melakukan transaksi terhadap diri

sendiri termasuk kepada para pencari ilmu yang menjadi sasaran utamanya.

Transaksi yang terjadi merupakan penjualan kualitas pengajaran yang

diberikan.17

Dari tinjauan pustaka ini, apabila ditarik kesimpulan dengan

melihat buku-buku dan karya tulis ilmiah sebelumnya tentang kinerja guru

bersertifikasi tersebut, penulis belum melihat adanya pembahasan yang

secara khusus mengenai kinerja guru yang memiliki kualifikasi akademik

16Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan Kompetensi
Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 39
17M. Gorky, Mengungkap Rahasia dan Tips Mengajar Menjadi Guru sejati, (Yogyakarta: Best
publisher, 2009), hal.168
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serta memiliki kompetensi sebagai guru. Terlihat dari tinjauan pustaka ini,

guru yang bersertifikasi telah banyak dikaji dari berbagai dimensi. Sehingga

penulis akan mencoba untuk melakukan penelitian yang mempunyai

spesifikasi dan obyek yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Kiranya

penelitian yang dilaksanakan ini dapat menunjukkan sesuatu yang baru

yang bersifat melengkapi pada penelitian sebelumnya dan juga ingin

membuktikan adanya kebenaran dari teori yang ada, apakah masih relevan

di era sekarang.
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

berdasarkan hasil olah data dan analisa data, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa:

1. Persepsi siswa mengenai kinerja guru Fiqih di MTs N Karangmojo

Gunungkidul dinilai tinggi, yaitu sebanyak 66% sementara 34% siswa

lainnya menilai kinerja guru fiqih di MTs N tersebut rendah. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa berdasarkan persepsi siswa kinerja guru

fiqih di MTs N Karangmojo dalam kategori tinggi.

2. Terdapat korelasi yang lemah antara persepsi siswa mengenai kineja

guru fiqih terhadap keberhasilan guru di MTs N Karangmojo

Gunungkidul sebesar 0,248 sehingga keberhasilan guru dalam

mengajar tidak tergantung kepada penilaian siswa mengenai

kinerjanya.

3. Berdasarkan perhitungan R2, keberhasilan guru fiqih pada

penelitian ini hanya mampu dijelaskan oleh variabel persepsi siswa

mengenai kinerja guru hanya sebesar 6%, sedangkan 94% sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak sedang diteliti dalam

penelitian ini.
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B. SARAN-SARAN

1. Guru harus melakukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kinerja,

sehingga kegiatan belajar mengajar dapat sukses terlaksana sesuai

tujuannya. Hal ini harus dilakukan baik oleh guru bersertifikasi

maupun tidak. Karena persepsi siswa terhadap kinerja terhadap guru

bersertifikasi maupun tidak bersertifikasi tidak begitu berpengaruh.

2. Guru harus lebih meningkatkan kompetensi, disiplin, serta

ketrampilan untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran, karena apabila

guru tersebut sudah memiliki kompetensi untuk guru maka secara

otomatis tujuan proses belajar mengajarnya akan tercapai

3. Kualitas pengajaran guru yang bersertifikasi harus lebih ditingkatkan

lagi. Karena kualitas pengajaran dari seorang guru akan berpengaruh

terhadap keberhasilan belajar seorang siswa.
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C. KATA PENUTUP

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Tidak

ada daya dan upaya serta kekuatan sedikitpun untuk menyelesaikan

skripsi ini kecuali karena Kudrat dan Irodat-Nya. Puji syukur peneliti

panjatkan kehadirat-Nya, karena atas limpahan hidayah-Nya, penelitian

ini dapat terselesaikan dan tersusun menjadi skripsi. Penulis menyadari

masih banyak kekurangan dalam penulisan maupun penyajian penelitian

ini, untuk itu penulis mengharapkan berbagai masukan berupa kritik

maupun saran yang bersifat membangun guna memperbaiki penelitian ini.

Untuk semuanya itu penulis ucapkan banyak terimakasih.
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